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METODE PENELITIAN

dineH @

(=l

Obyek Penelitian

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah restoran Sushi

ai Anw

T& Mal Kelapa Gading dengan subjek penelitian adalah konsumen yang pernah

)9

membeli makanan di restoran Sushi Tei Mal Kelapa Gading. Peneliti melakukan

ms

pemelitian mengenai pengaruh kualitas produk dan kualitas layanan terhadap

keputusan pembelian konsumen di restoran Sushi Tei Mal Kelapa Gading.

sig

&
=
-1
o . .-
. Desain Penelitian

:
=
; Berdasarkan klasifikasi desain penelitian menurut Cooper dan Schindler
g,

(2008:141), desain penelitian yang digunakan penulis akan ditinjau dari delapan
2

pmispektif yaitu :
D

1. Tingkat Perumusan Masalah
5Penelitian ini menggunakan metode formal, karena penelitian ini diawali dengan

7]
gadanya batasan masalah dan hipotesis penelitian dimana tujuan akhirnya adalah
[ =

;nenguji hipotesis dan menjawab batasan masalah.

7
2.3Metode Pengumpulan Data

7}

gPengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan dengan metode komunikasi,

=
=dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner kepada subyek

=y
(=]
§penelitian yang berkaitan variabel-variabel dalam penelitian. Metode pengumpulan
]
fdata dengan cara ini dipilih untuk mendapatkan data primer yang bersumber

()
sxlangsung dari responden.
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3.

SN

(62}

(o3}

Pengendalian Variabel-variabel oleh Peneliti
@engendalian variabel memandang aspek kemampuan peneliti untuk memanipulasi
X
Svariabel. Pengendalian dibedakan menjadi dua, yaitu experiment dan ex post facto
0

astudy. Penelitian ini menggunakan ex post facto study dimana peneliti tidak
3
smemiliki control atas variabel, dalam arti peneliti tidak mampu memanipulasi
@
~variabel. Peneliti hanya melaporkan peristiwa yang telah terjadi atau yang sedang

1!155#) )|
g.
=

. &Tujuan Penelitian

o]

:?enelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dan penelitian kausal. Penelitian
Q.

nz_?deskriptif menggambarkan penilaian konsumen yang terkait untuk mencari tahu
=

=h

gapa, siapa, dimana, kapan, dan berapa banyak. Studi kausal mengamati dan
Q

;#nenjelaskan hubungan antar variabel. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
A

=

= engaruh Kualitas Produk dan Kualitas Layanan terhadap Keputusan Pembelian

A

2K onsumen di Restoran Sushi Tei Mal Kelapa Gading.
(9]

) ébimensi waktu

Jenis dimensi waktu yang digunakan adalah cross sectional. Pengumpulan data

zhanya dilakukan satu kali pada saat pembagian kuesioner pada para responden dan

o . .
£mencerminkan gambaran dari suatu keadaan pada satu saat tertentu.

w
.»Ruang lingkup topik bahasan
=

:Penelitian ini merupakan desain penelitian statistik, karena bertujuan untuk

o)
=mengetahui ciri-ciri populasi dengan membuat kesimpulan dari ciri-ciri sampel

=
é'&/ang diteliti. Penelitian ini diuji secara kuantitatif dengan menggunakan uji

astatistik.
-
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7. Lingkungan penelitian

@enelitian ini termasuk dalam kondisi lingkungan actual (kondisi lapangan), karena
X
Sdata-data didapatkan secara langsung di lapangan dengan menyebarkan kuesioner,
(2]

hususnya di daerah Jakarta Utara.

Ayrw g\zdg

' ersepsi subjek

*ISI

esimpulan dari penelitian ini akan sangat bergantung pada jawaban-jawaban yang

iberikan oleh subyek penelitian. Oleh karena itu, penting bagi peneliti dalam

sy) o)

g‘lll

emberikan pengertian kepada subyek penelitian sehingga persepsi negatif dapat

ihindari saat penelitian dilakukan.

Ju| uep spysig

riabel Penelitian

LPO.

Berdasarkan batasan masalah yang ingin diteliti oleh peneliti, maka diperoleh

abel yang akan digunakan sebagai bahan analisa dalam penelitian ini. Variabel-

Igtue

jabel tersebut meliputi :

®

1. Variabel Bebas (Variabel Independent)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi

HIsuj

£ sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono, 2012 : 59).

W
& Pada penelitian ini, variabel independennya adalah Kualitas Produk (X1) dan

:Kualitas Layanan (X2). Dimensi dan indikator dari variabel independen ini dapat

S dilihat pada tabel di bawah ini:
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a) Kualitas Produk

Tabel 3.1

Dimensi dan Indikator dari Kualitas Produk

de 3eH @

ariabel

Dimensi

Indikator

Skala

buepun-buepun 1bunpuniqg edig 3eH

Kugalitas Produk

(319 ueny XMy §Gj1IeWI0U] UBP SIUSIE INIISUL) DX 191 11

1. Bentuk (Form)

1. Ukuran makanan yang disajikan

restoran Sushi Tei cocok dengan
porsi Anda.

Tampilan makanan yang
disajikan restoran Sushi Tei
menarik perhatian.

Variasi menu makanan yang
ditawarkan oleh restoran Sushi
Tei menarik.

Interval

2. Fitur (Features)

Sushi Tei memiliki rasa yang
khas.

Restoran Sushi Tei memiliki
atmosfer / suasana yang berbeda
dengan restoran sejenis lainnya.

Interval

3. Mutu Kinerja
(Performance

Quality)

Rasa makanan dari restoran
Sushi Tei enak.

Makanan di restoran Sushi Tei
mengenyangkan.

Interval

4. Mutu
Kesesuaian
(Conformance

Quality)

Penyajian makanan sesuai
dengan yang dijanjikan oleh
restoran Sushi Tei.

Makanan dari restoran Sushi Tei
dapat bersaing dengan restoran
sejenis lainnya.

Interval

5. Keandalan
(Reliability)

Restoran Sushi Tei dalam
menyajikan makanan selalu
sama dari waktu ke waktu.

Interval

91D uenj JIM) eljewiojupuep siusig 3nIsu|
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b) Kualitas Layanan

Tabel 3.2

Dimensi dan Indikator dari Kualitas Layanan

21dBeH (9)

=)

o 3 Vargabel Dimensi Indikator Skala
2 >

CE;; L 3 1. Kehandalan | 1. Karyawan Sushi Tei mencatat pesanan | Interval
83y Z (Reliability) dengan tepat.

0 =2 T

20§ = 2. Daya tanggap . Karyawan Sushi Tei tanggap dalam Interval
cS 2 @& (Responsiveness melayani permintaan konsumen.

cKQ > =

=3 < @ ) . Karyawan Sushi Tei cekatan dalam

S & “9C = menghadapi masalah.

g’. n 2 o

2 = § g 3. Jaminan . Karyawan Sushi Tei sopan dalam Interval
§ 2% @ (Assurance) melayani konsumen.

) . =

aguéltagiLayanan . Karyawan Sushi Tei menguasai

=24a 3 produk makanan yang ditawarkan

P & S oleh Sushi Tei.

FER _ _ .

© o = 4. Empati . Karyawan Sushi Tei memahami Interval
=5 > (Empathy) keinginan konsumen.

i 3 g . Karyawan Sushi Tei memberikan

o 3 il perhatian individual kepada

=S & konsumen.

S 5 Q 5. Bukti fisik . Cara berpenampilan karyawan Sushi Interval
> 2 . (Tangible) Tei selalu rapih.

2 >

% § . Fasilitas yang disediakan restoran

= 3 Sushi Tei memberikan kenyamanan.

- 3 =

® ESumbg® : Fandy Tjiptono (2009 : 269)

\,:<) c -

]

S5 A

32 @

g % Zg\/ariabel Terikat (Variabel Dependent)

5 3 —

3

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012 : 59). Pada penelitian ini
variabel dependennya adalah Keputusan Pembelian (Y). Dimensi dan indikator

dari keputusan pembelian dapat dilihat pada tabel di bawah ini :
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|du hasil wawancara atau pengisian kuesioner. Untuk memperoleh data primer

m penelitian ini, maka teknik pengumpulan data yang digunakan adalah:

o
(alg-uel)glm

1. Komunikasi
Komunikasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden untuk memperoleh informasi mengenai

isu yang diteliti. Menurut Sugiyono (2009 : 199), kuesioner adalah teknik

Tabel 3.3
Dimensi dan Indikator dari Keputusan Pembelian
(@ Variabel Dimensi Indikator Skala
- ; & Pembelian 1. Saya akan membeli kembali | Interval
; =. ~ . .
o UB 0, Ulang makanan di restoran Sushi
o3 g T .
@ 2ag o Tel.
=T Y 3 | 3
2 %;_ § éﬁ &eputusan Pembelian | Pembelian 1. Saya memiliki komitmen Interval
a2 =92 w Jangka untuk membeli makanan di
2 X2 9 = ;i . .
;% = = Panjang restoran Sushi Tei dalam
o = ) - .
2228 F = jangka panjang.
a 2. o g9 3
- S (- | wn
852agd o
=} o -
pw3 - gSunEruber Leon. G Schiffman dan Leslie Lazar Kanuk (2007 : 527)
© o w
Sz8:83 @
53529 &
825 o
> Q’i Q
5882 D; Téeknik Pengumpulan Data
= I (=] =5
L
%- % § Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer
@ & =
= B (ﬁlah data yang didapat langsung dari sumber pertama (subyek penelitian) dari
@ 3
]
=}
O
Q
-}
c
3
i)
-}
o
Q
=}
3
D
-]
<
D
(on
c
;_"
Q
]
(2]
c
3
on
@

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan seperangkat

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Tujuan
kuesioner adalah untuk memperoleh data berupa jawaban responden yang

dijadikan informasi untuk penelitian.
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m

Observasi

Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang

12 )eH @

_tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua di antara yang

©

; terpenting adalah proses — proses pengamatan dan ingatan. Teknik pengumpulan
3 data dengan observasi digunakan apabila berhubungan dengan perilaku manusia,
A

A proses kerja, gejala — gejala alam dan apabila responden yang diamati tidak terlalu
5

2 besar.

£

=)

ZPenentuan Sampel

1. Unsur Sampel
Dalam penelitian yang dilakukan, peneliti menetapkan sampel yang diambil

adalah konsumen restoran Sushi Tei yang berada di Mal Kelapa Gading.

no

Daerah Penelitian

Tempat yang diteliti oleh peneliti adalah Kelapa Gading dan Sunter.

(319 Uy IMy eYIRWIOU] UBP S

w

Ukuran Sampel
Dalam penelitian ini, jumlah sampel yang diambil adalah sebanyak 120
konsumen yang pernah makan dan mengkonsumsi di restoran Sushi Tei Mal

Kelapa Gading.

&

Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2014 — Agustus 2014. Penyebaran

kuesioner dilakukan pada bulan Juni 2014.

o

Karakteristik responden
Karakteristik responden dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia, pekerjaan,

pengeluaran per bulan.
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G.

F. Teknik Pengambilan Sampel

@ Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan metode non-probability

X
xsampling atau disebut juga penarikan sampel secara tidak acak. Menurut Sugiyono

eydn

N
o
s
N
=
N
(=]
—
3
@D
—
o
o
@D
>
o
3
'O
=
o
o
QD
=3
=
<
(%2}
QD
3
=
=1
(]
QD
o
2
<))
=
—
@D
=
=
=
Ee]
@D
>
«Q
[}
3
=5
o
S
(%2}
QD
3
=]
2

ang tidak memberikan peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau

eI g

nggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Jenis teknik non-probability

W) o)

ampling yang digunakan adalah teknik judgement sampling, dimana peneliti

s

emiliki Kkriteria atau tujuan tertentu terhadap sampel yang akan diteliti. Alasan

siusig

peneliti menggunakan teknik judgement sampling dikarenakan peneliti ingin

mendapatkan informasi yang tepat, dan yang bertujuan secara subjektif yaitu orang

ugéo;m uep

ang pernah membeli dan makan di restoran Sushi Tei Mal Kelapa Gading.

My eyne

Skala Likert

Berdasarkan daftar pertanyan pada kuesioner yang dibuat oleh peneliti,

(319 ueny

untuk menentukan penilaian skor atas jawaban yang diberikan oleh responden,

peneliti menetapkan nilai masing-masing jawaban yang diperoleh berdasarkan
=

g'skala pengukuran. Desain skala pengukuran yang digunakan adalah desain skala

3
=
@D

a

Menurut Sugiyono (2012 : 132), skala likert digunakan untuk mengukur

uep sjusig

sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena

osial. Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi

ul

indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak untuk

eullo,

enyusun item — item instrumen yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.
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2. Uji Validitas
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Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dinyatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh
kuesioner tersebut. Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai
riwng (nilai Corrected Item — Total Correlation pada output Cronbach
Alpha) dengan nilai rtner untuk degree of freedom (df) = n — k, dalam hal ini
n merupakan jumlah sampel dan k merupakan jumlah variabel independen.
Jika rhitung lebih besar dari r wner dan bernilai positif, maka butir pertanyaan
atau indikator tersebut dinyatakan valid. (Imam Ghozali, 2011:52).

Dasar pengambilan keputusan adalah bila:

a) rhitung > ltabel bErarti pernyataan tersebut dinyatakan valid.

b) rhitung < Ttaber berarti pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan alat untuk mengukur suatu kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau kosntruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Dengan SPSS dapat
diukur reliabilitas dengan uji statistik cronbach alpha. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0,70.
Kriteria yang dapat digunakan adalah sebagai berikut ini (Imam Ghozali,
2011 : 47)

(1) Jika nilai Cronbach Alpha > 0,70 maka pertanyaan - pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah “reliabel”.
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(2) Jika nilai Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan - pertanyaan yang

digunakan untuk mengukur variabel tersebut adalah “tidak reliabel”.

4. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
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Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah residual yang
dihasilkan dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Uji
statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji statistik non parametrik Kolmogorov — Smirnov ( K-S ),

dengan hipotesis sebagai berikut :

Ho : data residual berdistribusi normal

Ha. : data residual tidak berdistribusi normal

Jika terdapat normalitas, maka residual akan terdistribusi secara
normal dan independen. Model yang paling baik adalah distribusi

data normal atau mendekati normal.

b. Uji Multikolonieritas

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independent).
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara
variabel independent. Jika variabel independent saling berkorelasi,
maka variabel — variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal
adalah variabel yang nilai korelasi antar sesama variabel
independent sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya

multikolonieritas di dalam model regresi adalah sebagai berikut :
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(2)

(3)

Nilai R? yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi
empiris sangat tinggi, tetapi secara individual variabel — variabel
independent banyak yang tidak signifikan mempengaruhi
variabel dependent.

Menganalisis matrik korelasi variabel — variabel independent.
Jika antar variabel independent ada korelasi yang cukup tinggi
(umumnya diatas 0.90), maka hal ini merupakan indikasi adanya
multikolonieritas. Multikolonieritas dapat disebabkan karena
adanya efek kombinasi dua atau lebih variabel independent.
Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai tolerance dan
lawannya variance inflation factor (VIF). Kedua ukuran ini
menunjukan setiap variabel independent manakah yang
dijelaskan oleh variabel independent lainnya. Dalam pengertian
sederhana setiap variabel independent menjadi variabel
dependent (terikat) dan diregres terhadap variabel independent
lainnya. Tolerance mengukur variabel independent yang terpilih
yang tidak dijelaskan oleh varibel independent lainnya. Ada
nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi
(karena VIF = 1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai
untuk menunjukan adanya multikolonieritas adalah nilai

Tolerance > 0,10 atau sama dengan VIF < 10.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah

model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual suatu
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pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak

terjadi heteroskedastisitas.

5. Regresi Linear Ganda

Peneliti menggunakan analisis regresi linear ganda karena terdapat

lebih dari satu variabel independent x. Rumus :

Y=a+ B1X1+ B2X2+e

Dimana :

Y = Keputusan Pembelian

X1 = Kualitas Produk

X2 = Kualitas Layanan

e = Error / Residual

o = Konstanta, perpotongan pada garis sumbu X
S, p2 = Koefisien regresi

. Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk menguji apakah semua variabel independent
atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara
bersama — sama terhadap variabel dependent / terikat. Dalam analisinya
menggunakan hipotesis statistic sebagai berikut:

Ho:B1=p2=0

Ha : Tidak semua 1 =0
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Jadi, dilakukan uji F dengan membandingkan F hitung dengan F tabel
pada tingkat signifikan 5% dengan ketentuan :

(1) Apabila Fnitung > Frane, maka terpengaruh yang kuat antara variabel
independent dengan variabel dependent.

(2) Apabila Fhitwng < Frane, maka terpengaruh yang lemah antara variabel

independent dengan variabel dependent.

7. Uji Signifikan Parsial (Uji t)

Uji statistik ini disebut juga sebagai uji signifikansi individual. Uji
ini menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. Pengambilan
keputusan menerima atau menolak hipotesis dalam penelitian ini didasarkan
pada pertimbangan signifikansi koefisien dari setiap variabel independent

terhadap variabel dependen. Adapun tahap pengujiannya adalah :

(219 uery YImyl e>RIEWIOLU| UEP SIuSIg INMISUI) DX 181w eadid SeH (D)

(1) Penentuan besarnya twber berdasarkan taraf signifikansi dan taraf

derajat kebebasan :

(a) Taraf signifikansi = 5% (0,05)

(b) Derajat kebebasan = ( n-1-k )

(2) Menentukan kriteria pengujian :

(@) Bila thitung > twanel, maka Ho dinyatakan ditolak. Artinya ada
pengaruh positif antara variabel bebas (independent) dengan

variabel terikat (dependent).
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pengaruh antara variabel bebas (independent) dengan variabel

terikat (dependent).
8. Koefisien Determinan (R?)

Untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerapkan variasi variabel dependen, nilai koefesien determinasi adalah
antara 0 dan 1. Nilai R?yang kecil berarti kemampuan variabel — variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas.

Nilai yang mendekati 1 berarti varibel - variabel indepeden memberikan
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hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel -

variabel dependen.
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